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aKUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP 

REMAJA PEREMPUAN TENTANG KEPUTIHAN DENGAN 

PENCEGAHAN 

KEPUTIHAN DI SMA PENCAWAN MEDAN TAHUN 2019 

 

 

I. INDENTITAS RESPONDEN 

No Responden : 

Nama : 

 

II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Umur : 

Kelas : 

 

Dari mana saudari mendapat informasi tentang kesehatan reproduksi 

(…) Media cetak 

(…) Media Elektronik 

(…) Guru/Sekolah 

(…) Keluarga 

(…) Teman 

 

 

1. Menurut saudari, apa yang dimaksud dengan keputihan ? 

a. Cairan dari alat genitalia 

b. Penyakit pada kelamin 

c. Cairan yang bukan darah tetapi merupakan manipestasi klinik berbagai 

Infeksi 

 

2. Menurut saudari, apa saja jenis keputihan ? 

a. Keputihan abnormal (patologis) 

b. Keputihan normal (fisiologis) dan Keputihan abnormal (patologis) 
c. Keputihan normal (fisiologis) 

 

3. Menurut saudari, manakah yang menyebabkan keputihan ? 

a. Higienisasi alat genital yang buruk 

b. Gangguan keseimbangan hormone 

c. Tidak menggunakan sabun pada saat membersihkan vagina 

 

4. Menurut saudari, warna cairan keputihan yang normal adalah ? 

a. Bening seperti lender 

b. Putih susu 



 

 
 

c. Berwarna kuning dan bergumpal 

 

5. Menurut saudari, penyebab keputihan tidak normal adalah ? 

a. Inpeksi jamur 

b. Inpeksi parasit 

c. Inpeksi bakteri 

 

6. Menurut saudari, pada saat kapan membasuh bagian vagina ? 

a. Pada saat buang air besar 

b. Pada saat buang air besar dan buang air kecil 

c. Pada saat buang air kecil 

 

7. Menurut saudari, apa yang dimaksud dengan kebersihan vagina ? 

a. Kesehatan pada daerah kewanitaan untuk mencegah penyakit 

b. Selalu membersihkan vagina dengan air sabun 

c. Kebersihan dan kesehatan pada daerah kewanitaan untuk mencegah 

keputihan 

 

8. Menurut saudari, apakah tujuan dari personal hygiene ? 

a. Menciptakan Kenyamanan 

b. Meningkatkan drajat kesehatan 

c. Mencegah penyakit 

 

9. Menurut saudari hal-hal apa yang perlu diperhatikan dalam personal 

hygiene? 

a. Kebersihan rambut dan kebersihan genitalia 

b. Kebesihan telinga dan hidung 

c. Kebersihan kuku dan telinga 

 

10. Menurut saudari, air apa yang baik diguna kan pada saat membasuh vagina? 

a. Air sabun 

b. Air kran langsung 

c. Air tergenang diember 

 

11. Menurut saudari, berapa kali dalam satu hari mengganti celana dalam ? 

a. Satu kali sehari 

b. Dua kali sehari 

c. Tiga kali sehari 

 



 

 
 

12. Menurut saudari, bahan yang baik digunakan pada pemakaian celana dalam 

adalah ? 

a. Berbahan katun dan dapat menyerap keringat 

b. Berbahan nilon yang dapat memberikan kelembutan pada daerah 

kewanitaan 

c. Berbahan kapas yang dapat memmbuat nyaman daerah kewanitaan 

 

13. Menurut saudari, berapa kali sebaiknya pembalut diganti jika dalam 

keadaan basah? 

a. Satu kali 4 jam 

b. Satu kali 6 jam 

c. Satu kali 8 jam 

 

14. Menurut saudari, pemakaian pembalut terlalu lama dapat menyebabkan ? 

a. Keputihan 

b. Perkembangan bakteri dan jamur 

c. Gatal-gatal 

 

15. Menurut saudari, cara yang baik untuk membasuh daerah vagina adalah ? 

a. Dari arah depan (vagina) kebelakang (anus) 

b. Dari arah belakang (anus) Kedepan (vagina) 

c. Hanya membasuh dengan air, tidak menggunakn tangan 

 

16. Menurut saudari, bagaimana cara untuk menghindari kelembaban pada 

daerah vagina setelah selesai BAK dan BAB ? 

a. Mengeringkan vagina dengan tissue non parfum 

b. Mengeringkan vagina dengan tissue parfum 

c. Mengeringkan vagina dengan tissue basah 

 

17. Menurut saudari, apa manfaat mencukur rambut di daerah vagina ? 

a. Menghindari tumbuhnya bakteri yang menyebabkan gatal 

b. Supaya lebih untuk membersihkan alat genital 

c. Supaya mengurangi kelembaban pada daerah kewanitaan 

 

18. Menurut saudari, pantyliner sebaiknya digunakan pada saat kapan ? 

a. Pada saat keputihan banyak 

b. Setiap hari 

c. Pada saat menstruasi 

 

19. Menurut saudari, cairan antiseptic yang baik digunakan pada vagina adalah? 

a. Cairan yang mengandung deodorant 



 

 
 

b. Cairan yang mengandung bahan kimia 

c. Cairan yang ber PH netral 

 

20. Menurut saudari, apakah guna dari menggunting kuku dalam pencegahan 

keputihan? 

a. menghindari bakteri yang dikuku, masuk kedalam vagina pada saat 

tangan bersentuhan dengan vagina 

b. supaya lebih bersih 

c. supaya tidak terjadi keputihan 

 

  



 

 
 

KUESIONER  SIKAP  

Pilihan jawaban Sikap : 

SS  =  Sangat Setuju  

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1  Kebersihan vagina adalah hal yang 

penting untuk mencegah keputihan  

    

2  Mengganti celana dalam 2-3 kali 

sehari adalah contoh menjaga 

kebersihan vagina  

    

3  Celana dalam yang berbahan katun 

dan dapat menyerap keringat  

    

4  Celana dalam yang nyaman 

digunakan celana dalam yang ketat  

    

5  Untuk menghindari kelembaban pada 

vagina, seharusnya vagina 

dikeringkan dengan tissue parfum 

setelah BAK dan BAB  

    

6  Saat menstruasi seharusnya 

mengganti pembalut hanya satu kali 

4 jam  

    

7  Air yang baik digunakan untuk 

membasuh genital yaitu air sabun  

    

8  Cairan antiseptic pada vagina boleh 

dipakai setiap hari  

    

9  Pantyliners yang baik adalah yang 

mengandung parfum  

    

10  Pantyliners yang digunakan terlalu 

lama >6 jam dapat meningkatkan 

resiko terjadinya keputihan  

    

11  Cara yang baik untuk membasuh 

daerah genitalia yaitu dari arah depan 

(vagina) kebelakang (anus)  

    

12  Pembalut yang baik berbahan lembut 

dan menyerap dengan baik  

    

13  Celana dalam yang lembab dapat 

menimbulkan bakteri dan 

menyebabkan keputihan  

    

14  
 
 

Membasuh vagina dari depan 

kebelakang berfungsi untuk 

mencegah bakteri dari anus masuk ke 

vagina 

    



 

 
 

15 Mencukur bulu kemaluan pada 

daerah vagina sangat penting untuk 

menghindari bakteri 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KUESIONER TINDAKAN PENCEGAHAN KEPUTIHAN  

 

No Tindakan Pencegahan Ya Tidak 

1 Apakah anda selalu membasuh alat kelamin dari 

arah depan (vagina) kearah belakang (anus)? 

  

2 Apakah anda menggunakan air tergenang di ember 

saat membasuh vagina?  

  

3 Apakah anda mengganti celana dalam 2 x sehari?   

4 Apakah anda menggunakan celana dalam yang 

ketat dan berbahan nilon?  

  

5 Setelah BAK dan BAB apakah anda mengeringkan 

alat kelamin dengan tissue parfum? 

  

6 Pada saat menstruasi apakah anda selalu mengganti 

pembalut satu kali 4 jam? 

  

7 Apakah anda menggunakan cairan antiseptic pada 

vagina setiap hari? 

  

8 Apakah anda sering menggunakan pantyliners?   

9 Apakah anda mengganti pantyliners 3-6 jam sehari?   

10 Apakah anda selalu mencukur bulu kemaluan diarea 

vagina supaya tidak menimbulkan bakteri? 

  

11 Apakah anda jika menggunakan pantyliner, selalu 

menggunakan pantyliners non parfum? 

  

12 Pada saat menstruasi, apakah anda menggunakan 

pembalut yang lembut dan memiliki daya serap 

yang baik? 

  

13 Bila tidak ada cairan antiseptic khusus, apakah anda 

menggunakan sabun untuk membersihkan area 

vagina? 

  

14 Apakah anda selalu menggunting kuku untuk 

menghindari bakteri yang masuk pada saat 

menyentuh vagina? 

  

15 Apakah anda mengganti celana dalam, jika celana 

dalam anda sudah lembab? 

  

 
 
 
 
 
 

 

 



 

 
 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS



 

 
 

LAMPIRAN VALIDITAS 
 
 
Correlations 

 
 

Correlations 

 
Jumlah 

Pengetahuan 

Pengetahuan -1 Pearson Correlation .467
**
 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

Pengetahuan -2 Pearson Correlation .513
**
 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 

Pengetahuan -3 Pearson Correlation .431
*
 

Sig. (2-tailed) .018 

N 30 

Pengetahuan -4 Pearson Correlation .549
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

Pengetahuan -5 Pearson Correlation .594
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

Pengetahuan -6 Pearson Correlation .435
*
 

Sig. (2-tailed) .016 

N 30 

Pengetahuan -7 Pearson Correlation .871
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Pengetahuan -8 Pearson Correlation .545
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

Pengetahuan -9 Pearson Correlation .834
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Pengetahuan -10 Pearson Correlation .588
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

Pengetahuan -11 Pearson Correlation .728
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Pengetahuan -12 Pearson Correlation .431
*
 

Sig. (2-tailed) .017 

N 30 

Pengetahuan -13 Pearson Correlation .606
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Pengetahuan -14 Pearson Correlation .491
**
 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 



 

 
 

Pengetahuan -15 Pearson Correlation .549
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

Pengetahuan -16 Pearson Correlation .700
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Pengetahuan -17 Pearson Correlation .568
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

Pengetahuan -18 Pearson Correlation .626
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Pengetahuan -19 Pearson Correlation .431
*
 

Sig. (2-tailed) .017 

N 30 

Pengetahuan -20 Pearson Correlation .647
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Jumlah Pengetahuan Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.892 20 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Correlations 
 

Correlations 

 Jumlah Sikap  

Sikap -1 Pearson Correlation .767
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -2 Pearson Correlation .828
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -3 Pearson Correlation .688
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -4 Pearson Correlation .713
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -5 Pearson Correlation .600
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -6 Pearson Correlation .877
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -7 Pearson Correlation .582
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

Sikap -8 Pearson Correlation .394
*
 

Sig. (2-tailed) .031 

N 30 

Sikap -9 Pearson Correlation .538
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

Sikap -10 Pearson Correlation .827
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -11 Pearson Correlation .548
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

Sikap -12 Pearson Correlation .617
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -13 Pearson Correlation .696
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Sikap -14 Pearson Correlation .492
**
 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

Sikap -15 Pearson Correlation .839
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Jumlah Sikap  Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 
 



 

 
 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.911 15 

 
 
 
Correlations 
 
 

Correlations 

 
Jumlah 

Tindakan 

Tindakan-1 Pearson Correlation .562
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

Tindakan-2 Pearson Correlation .566
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

Tindakan-3 Pearson Correlation .804
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-4 Pearson Correlation .724
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-5 Pearson Correlation .722
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-6 Pearson Correlation .894
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-7 Pearson Correlation .458
*
 

Sig. (2-tailed) .011 

N 30 

Tindakan-8 Pearson Correlation .824
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-9 Pearson Correlation .685
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 



 

 
 

Tindakan-10 Pearson Correlation -.392
*
 

Sig. (2-tailed) .032 

N 30 

Tindakan-11 Pearson Correlation .474
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

Tindakan-12 Pearson Correlation .764
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-13 Pearson Correlation .709
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-14 Pearson Correlation .753
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Tindakan-15 Pearson Correlation .879
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

Jumlah Tindakan Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.891 15 

 
 



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

LAMPIRAN OUTPUT SPSS 
 
 
Tabel Frekuensi 
 
 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 tahun 12 17.4 17.4 17.4 

16 tahun 27 39.1 39.1 56.5 

17 tahun 21 30.4 30.4 87.0 

18 tahun 6 8.7 8.7 95.7 

19 tahun 3 4.3 4.3 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid X 32 46.4 46.4 46.4 

XI 31 44.9 44.9 91.3 

XII 6 8.7 8.7 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Media Cetak 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 59 85.5 85.5 85.5 

Ya 10 14.5 14.5 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Media Elektronik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 48 69.6 69.6 69.6 

Ya 21 30.4 30.4 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Guru/Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 27 39.1 39.1 39.1 

Ya 42 60.9 60.9 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 
 



 

 
 

Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 54 78.3 78.3 78.3 

Ya 15 21.7 21.7 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Teman 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 60 87.0 87.0 87.0 

Ya 9 13.0 13.0 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

 
Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 13 18.8 18.8 18.8 

Cukup 41 59.4 59.4 78.3 

Kurang 15 21.7 21.7 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Posiif 32 46.4 46.4 46.4 

Negatif 37 53.6 53.6 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 

Tindakan keputihan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 22 31.9 31.9 31.9 

Kurang 47 68.1 68.1 100.0 

Total 69 100.0 100.0  

 
 
 
  



 

 
 

Tabel Silang 
 
 
Pengetahuan * Tindakan keputihan 
 
 

Pengetahuan * Tindakan keputihan Crosstabulation 

 
Tindakan keputihan 

Total Baik Kurang 

Pengetahuan Baik Count 9 4 13 

Expected Count 4.1 8.9 13.0 

% within Pengetahuan 69.2% 30.8% 100.0% 

% within Tindakan keputihan 40.9% 8.5% 18.8% 

% of Total 13.0% 5.8% 18.8% 

Cukup Count 8 33 41 

Expected Count 13.1 27.9 41.0 

% within Pengetahuan 19.5% 80.5% 100.0% 

% within Tindakan keputihan 36.4% 70.2% 59.4% 

% of Total 11.6% 47.8% 59.4% 

Kurang Count 5 10 15 

Expected Count 4.8 10.2 15.0 

% within Pengetahuan 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Tindakan keputihan 22.7% 21.3% 21.7% 

% of Total 7.2% 14.5% 21.7% 

Total Count 22 47 69 

Expected Count 22.0 47.0 69.0 

% within Pengetahuan 31.9% 68.1% 100.0% 

% within Tindakan keputihan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 31.9% 68.1% 100.0% 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 11.253
a
 2 .004 

Likelihood Ratio 10.771 2 .005 

Linear-by-Linear Association 3.493 1 .062 
N of Valid Cases 69   
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.14. 

 
 
 
 
 
  



 

 
 

Sikap * Tindakan keputihan 
 
 

Crosstab 

 
Tindakan keputihan 

Total Baik Kurang 

Sikap Posiif Count 18 14 32 

Expected Count 10.2 21.8 32.0 

% within Sikap 56.3% 43.8% 100.0% 

% within Tindakan 
keputihan 

81.8% 29.8% 46.4% 

% of Total 26.1% 20.3% 46.4% 

Negatif Count 4 33 37 

Expected Count 11.8 25.2 37.0 

% within Sikap 10.8% 89.2% 100.0% 

% within Tindakan 
keputihan 

18.2% 70.2% 53.6% 

% of Total 5.8% 47.8% 53.6% 

Total Count 22 47 69 

Expected Count 22.0 47.0 69.0 

% within Sikap 31.9% 68.1% 100.0% 

% within Tindakan 
keputihan 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 31.9% 68.1% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 16.313a 1 .000   
Continuity Correctionb 14.288 1 .000   
Likelihood Ratio 17.179 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear 
Association 

16.077 1 .000 
  

N of Valid Cases 69     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
10.20. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

 

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat penulisan Skripsi, dibawah ini:  

Judul Penelitian : Hubungan Pengetahuan dan Sikap Remaja Perempuan 

tentang Keputihan dengan Pencegahan Keputihan di 

SMA Pencawan Medan tahun  2019”  

Peneliti  :    Wiwiek Elsada Nainggolan 

Nim   :    P07524415074 

 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti mengenai penelitian ini, maka saya 

yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

 

saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam kegiatan penelitian 

tersebut. dan menaati semua prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

Saya meyakini bahwa prosedur penelitian yang dilakukan terhadap saya tidak 

akan menyebabkan hal-hal yang merugikan bagi saya. 

 

 

 

Medan, .... ...................... 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 Hormat Saya,   

 

 

 

 

(................................................) 

Responden   

 

 

  



 

 
 

 


